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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS INHIBITOR ENZIM a-GLUKOSIDASE SECARA IN
VITRO OLEH METABOLIT BAKTERI ENDOFIT RIMPANG KUNYIT
(Curcuma longa L.)

Sri Wulandari
1504015396

Rimpang kunyit mengandung senyawa kurkumin yang telah diketahui aktivitas
sebagai inhibitor enzim a-glukosidase. Di dalam tanaman terdapat bakteri endofit
yang berhubungan secara simbiosis mutualisme. Bakteri endofit dapat
menghasilkan metabolit yang mirip dengan tanaman inangnya. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh isolat bakteri endofit dari rimpang kunyit (Curcuma
longa L.) dan mengetahui potensinya sebagai penghasil metabolit inhibitor enzim
a-glukosidase. Isolasi bakteri endofit rimpang kunyit dilakukan dengan metode
tanam langsung menggunakan medium Nutrient Agar (NA) dan produksi
metabolit sekundernya menggunakan medium Yeast Malt Extract (YME).
Pengujian aktivitas inhibitor enzim a-glukosidase dilakukan pada ekstrak etil
asetat metabolit bakteri endofit rimpang kunyit dalam microplate 96 sumuran.
Hasil reaksi enzimatis berupa p-nitrofenol diukur dengan microplate reader pada
panjang gelombang 415 nm. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan isolat BRKS 3
yang berpotensi dan ekstrak etil asetat metabolit sekunder bakteri endofit BRKS 3
memiliki nilai 1Cso sebesar 39,2735 ppm dan potensi relatif sebesar 0,9189 kali
dari akarbosa.

Kata kunci: Bakteri Endofit, Rimpang Kunyit, Inhibitor Enzim a-Glukosidase,
Microplate Reader.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diabetes Melitus merupakan penyakit gangguan metabolit yang ditandai
dengan hiperglikemia yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin, penurunan
sensitivitas insulin atau kedua-duanya (Corwin 2009). Peningkatan jumlah
penderita diabetes melitus pada tahun 2013 sekitar 382 juta orang diseluruh dunia
dan diprediksikan akan meningkat di tahun 2035 sekitar 471 juta orang, kasus
yang paling banyak dijumpai adalah diabetes tipe 2 (IDF 2013). Diabetes melitus
tipe 2 ditandai dengan resistensi insulin jaringan perifer dan hiperglikemia yang
disebabkan karena gaya hidup yang tidak sehat seperti, obesitas, kurangnya
olahraga, dan kelebihan kalori (Sukandar 2008). Kelebihan asupan kalori
menyebabkan enzim a-glukosidase memecah karbohidarat menjadi glukosa akan
meningkat. Glukosa dengan kadar tinggi yang diserap oleh usus halus akan masuk
ke vena porta hepatik dan masuk ke aliran darah untuk didistribusikan ke jaringan.
Namun pada diabetes tipe 2 mengalami penurunan respon jaringan terhadap
insulin, sehingga kadar glukosa di darah tetap meningkat (Silverthorn 2013).
Pencegahan peningkatan glukosa darah dapat dilakukan dengan membatasi
asupan kalori dan menghambat kerja enzim a-glukosidase.

Enzim a-glukosidase adalah enzim yang terdapat pada dinding enterosit
yang terletak pada bagian proksimal usus halus yang berperan menghidrolisis
oligosakarida dan disakarida menjadi monosakarida. Enzim a-glukosidase
menjadi alasan utama untuk produksi glukosa yang berlebih, jika dengan
pengurangan asupan kalori dan olahraga tidak dapat menurunkan glukosa maka
dilakukan terapi farmakologi (Kennedy 2013). Terapi farmakologis yaitu dengan
menggunakan antidiabetik oral yang saat ini digunakan adalah golongan
sulfonilurea, biguanid, thiazolidinedione, dan akarbosa (Priyanto 2008). Salah
satu obat oral antidiabetik yang dapat memperlambat absobsi glukosa dalam usus
halus, sehingga mempunyai efek menurunkan kadar glukosa darah adalah obat
golongan inhibitor a-glukosidase. Salah satu obat golongan inhibitor a-
glukosidase adalah akarbosa, namun memiliki efek samping berupa abnominal

bloatin, diare, nyeri abnomen, mual (Finkel et al. 2014). Oleh karena itu,
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diperlukan alternatif pengobatan diantaranya dengan pemanfaatan tanaman obat
bahan alam (Radji 2005).

Salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai antidiabetes melitus
adalah rimpang kunyit (Hasimun dkk. 2016). Studi kimia pada beberapa simplisia
rimpang kunyit menunjukkan bahwa komposisi kimia didalam kunyit adalah
minyak atsirih 4,2-14%, minyak lemak 4,4-12,7% dan senyawa kurkuminoid 60-
70% (Simanjuntak 2012). Kurkumin terbukti dapat digunakan untuk pengobatan
diabetes melitus (Krup et al. 2013). Komponen kimia dari tanaman yang
digunakan sebagai obat atau bahan obat merupakan metabolit sekunder. Peluang
Peranan bioteknologi dalam memanfaatkan mikroba endofit yang ada dalam
tanaman yang telah diisolasi dan difermentasi menghasilkan metabolit sekunder
mirip dengan tanaman inangnya (Radji 2005). Hal tersebut merupakan peluang
untuk produksi bahan baku obat dari metabolit sekunder mikroba endofit.

Mikroba endofit (bakteri dan jamur) merupakan organisme hidup yang
berukuran mikroskopis yang hidup dalam jaringan tanaman tanpa menyebabnya
gejala penyakit pada tanaman inangnya (Tan dan Zou 2001). Bakteri endofit yang
dapat diisolasi dari bagian tanaman seperti akar, batang, kulit batang, daun, bunga,
buah, dan biji (Strobel 2018). Setiap tanaman tingkat tinggi dapat mengandung
beberapa mikroba endofit yang mampu menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang diduga akibat transfer genetik dari tanaman inang kedalam
mikroba endofit (Strobel et al. 2004). Bakteri endofit diisolasi dari tanaman dan
dibiakan dalam medium pembenihan yang sesuai untuk menghasilkan metabolit
sekunder. Beberapa mikroba yang dapat menghasilkan metabolit sekunder yang
sama dengan tanaman inangnya diantaranya adalah Cryptocandin yang dihasilkan
oleh mikroba endofit Cryptosporiopsis quercina yang berhasil diisolasi dari
tanaman obat Tripterigeum wilfordii. Endofit Pseudomassaria sp yang diisolasi
dari hutan lindung, menghasilkan metabolit sekunder yang bekerja seperti insulin
senyawa ini tidak rusak jika diberikan peroral (Radji 2005).

Berdasarkan uji aktivitas penghambatan a-glukosidase pada ekstrak etil
asetat rimpang kunyit (Curcuma longa L.) menunjukkan nilai ICsq yaitu 0,4 pg/ml
(Lekshmi et al. 2013). Penelitian lain yang telah dilakukan pada ekstrak etanol
96% rimpang kunyit memiliki nilai 1Csy yaitu 28,4 pg/ml. Hal tersebut
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menunjukan bahwa kunyit berpotensi sebagai alternatif pengobatan antidiabetes di
antara suku Zingiberaceae lainnya (Hasimun dkk. 2016). Adanya bakteri endofit
yang diisolasi dari rimpang kunyit (Sulistiyani dkk. 2016). Marita (2017)
melaporkan bahwa isolat kapang endofit dari rimpang kunyit dapat menghambat
a-glukosidase. Berdasarkan penelitian tersebut perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui aktivitas inhibitor a-glukosidase oleh metabolit sekunder
bakteri endofit yang diisolasi dari rimpang kunyit.

Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap
isolasi bakteri endofit dari rimpang kunyit, tahap fermentasi bakteri endofit, dan
pengujian aktivitas inhibitor a-glukosidase. Isolasi bakteri endofit menggunakan
teknik tanam langsung pada medium NA selanjutnya diinkubasi, koloni yang
tumbuh diamati dan dimurnikan (Kumala 2014). Hasil biakan murni dimasukan
dalam medium fermentasi Yeast Malt Extrac (YME) kemudian diagitasi
kecepatan 120 rpm selama 5 hari kemudian disentrifugasi untuk mendapatkan
supernatan. Metabolit bakteri endofit dalam bentuk supernatan dari masing-
masing isolat diuji aktivitas inhibitor a-glukosidase. Isolat yang memiliki inhibitor
terbesar kemudian dikultur pada medium fermentasi dalam volume besar. Hasil
kultivasi diekstrak menggunakan pelarut etil asetat untuk pengujian aktivitas
inhibitor a-glukosiadse secara kuantitatif dengan menggunakan microplate reader
pada panjang gelombang 415 nm.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah bakteri endofit dari rimpang kunyit mampu menghasilkan
metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas inhibitor a-glukosidase?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat bakteri endofit dari
rimpang kunyit dan mengetahui potensinya sebagai penghasil metabolit inhibitor
a-glukosidase.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
penghambatan enzim a-glukosiade oleh metabolit bakteri endofit rimpang kunyit
dan diketahui aktivitasnya dari data tersebut diharapkan dapat digunakan dalam

pengembangan senyawa obat baru.
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